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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh implementasi
Project Based Learning (PjBL) berbantu Simurelay terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK Negeri 1
Sumatera Barat. Metode penelitian menggunakan desain pre-
eksperimen dengan one-group pretest-posttest, melibatkan 30 siswa
kelas XI TITL. Data dikumpulkan melalui tes awal (pretest), tes akhir
(posttest), dan penilaian keterampilan praktik. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan hasil belajar dengan kriteria sedang,
ditunjukkan oleh gain score ternormalisasi sebesar 0,4. Sebanyak 78%
siswa mencapai ketuntasan belajar (KKTP), sementara 22% belum
tuntas. Pada aspek keterampilan praktik, mayoritas siswa berada
pada kriteria baik, dengan 18 siswa berkategori "baik" dan 4 siswa
"cukup". Temuan ini membuktikan bahwa PjBL berbantuan
Simurelay efektif meningkatkan kemampuan kognitif dan
psikomotorik siswa dalam pendidikan vokasi. Penelitian ini
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran
inovatif berbasis teknologi untuk mata pelajaran Teknik.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten dan siap bersaing di dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
lembaga pendidikan formal yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan keterampilan

teknis dan pengetahuan praktis yang dibutuhkan dalam dunia industri. Salah satu kompetensi
keahlian di bidang Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) adalah Instalasi Motor Listrik, yang
memerlukan pemahaman teori dan praktik secara mendalam.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran
Instalasi Motor Listrik masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil observasi di SMK Negeri 1

Sumatera Barat menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan terbatas pada papan
tulis, presentasi PowerPoint, software Festo Fluidsim, dan beberapa alat praktik konvensional.
Keterbatasan jumlah peralatan praktik berdampak pada kurangnya partisipasi siswa dan
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rendahnya hasil belajar, yang terlihat dari capaian nilai siswa di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) [1].

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah model
Project Based Learning (PjBL). PjJBL mendorong siswa untuk aktif mengonstruksi pengetahuan
melalui penyelesaian proyek yang autentik dan bermakna, sehingga keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah dapat terasah secara alami [2]. Model ini juga efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar, karena melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan
belajar yang menantang dan relevan[3].

Namun, implementasi PjBL membutuhkan dukungan media yang mendukung proses
eksplorasi secara mandiri. Dalam konteks ini, Simurelay hadir sebagai media simulasi berbasis
Android yang memungkinkan siswa merancang dan mensimulasikan sistem kontrol motor listrik
secara virtual sebelum melakukan praktik nyata. Aplikasi ini tidak hanya hemat biaya dan mudah
diakses, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran mandiri dan meningkatkan pemahaman konsep
kelistrikan secara visual [1] [4].

Simurelay memberikan solusi atas keterbatasan media fisik dengan menawarkan simulasi
rangkaian kontrol yang interaktif dan dapat diakses melalui perangkat smartphone. Penggunaan
Simurelay dalam pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu dan
keamanan eksperimen, tetapi juga memungkinkan siswa lebih memahami konsep dasar
kelistrikan secara visual dan aplikatif [1][4].

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model Project Based Learning
berbantuan Simurelay terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Instalasi
Motor Listrik di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Fokus utama penelitian ini adalah mengevaluasi
efektivitas model tersebut dalam meningkatkan capaian ranah kognitif dan psikomotorik siswa.
Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif inovatif dalam
mengatasi permasalahan pembelajaran praktik di SMK.

B. METODE
Jenis penelitian ini adalah eksperimen awal (pre-experimental) dengan desain one-group pretest-
posttest. Dalam desain ini, sebelum perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest (tes awal). Desain
ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan persentase ketuntasan hasil belajar
setelah penerapan model project based learning berbatu simurelay.
Tabel 1. Pre-Eksperimen One Group Pretest Posttest
Pretest  Treatment Posttest

Os X O2
Keterangan :

O1 = Nilai pretest sebelum menggunakan model Project Based
Learning berbatu Simurelay.

O2 = Nilai posttest setelah menggunakan model Project Based
Learning berbatu Simurelay.

X = Perlakuan menggunakan Project Based Learning berbatu
Simurelay.

2.1 Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data dilakukan 2 jenis yaitu dengan pretest, posttest dan pada
kompetensi keterampilan siswa. Untuk kemampuan awal siswa diukur dari nilai presttes pada
mata pelajaran Instalasi Motor Listrik pada kelas XI TITL yang berjumlah 28 orang, pada posttest
digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diterapkan model project based
learning berbantu simurelay. Sedangkan pada keterampilan siswa digunakan pada saat praktik
berlangsung. Sebelum dilakukan penelitian Implementasi Project Based Learning berbantu Simurelay
maka instrumen berupa soal pretest dan posttes, dan keterampilan siswa yang digunakan
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melakukan kevalidasi oleh validator sesuai dengan bidangnya masing-masing.Uji prestest ada
posttest.

2.1.1 Uji postets dan posttest
Uji validitas

Sebuah soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur,
dan mempunyai dukungan yang benar terhadap skor total. Untuk menghitung dapat
menggunakan rumus :

. Mp— Mt p
Yphi = ——— |-
St q
Keterangan :
Ypbi = korelasi point biserial
Mp = rerata skor dan subjek yang menjawab soal berbagai item yang dicari
validitasnya
( Jumiah skor siswa yanyg menjawab item benar)
Mp = jumiah siswa yang menjawab benar
Mt = rerata skor total
( Jumlah skor siswa yang menjawab item)
Mt = jumiah siswa menjawab benar
St = standar deviasi dari skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q =1-p)

kemudian harga Ypbi disesuaikan dengan harga table pada taraf signifikasi 5% apabila Ypbi
dihitung < table maka butir soal tidak dinyatakan valid. Berdasarkan analisis validitas dari 25 soal
ujicoba pretest dan posttest didapatkan 20 soal valid dan 5 soal tidak valid.

2.1.2 Uji realiabilitas

Realiabilitas keteteapan suatu tes apabila pada subjek yang sama. Suatu test dapat dikatajan
mempunyai taraf ketetapan yang tinggi apabila test tersebut dapat memberikan hasil yang
konstan. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui Tingkat ketetapan suatu test, apabila
dilakukan pada sabjek yang sama untuk realiabilitas.

2 _
= (n _"11) (S Szzpq)

Keterangan :
ri = Reliabilitas tes secara keseluruhan
P = Proporsi subjek yang menjawab soal yang benar

q = Proporsi subjek yang menjawab soal salah (q = 1- p)

Ypq  =Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = Banyak item

S = Standar deviasi dari (standar deviasi adalah akar varians)

Kriteria reliabilitas tes disajikan tabel 2.

Implementasi Project Based Learning Berbantuan Simurelay, (Fival P)
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Tabel 2. Kriteria Reliabilitas
No. Koefisien Kriteria
0,800-1,00  Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200  Sangat Rendah

Sumber : Suharsami [6]

A IR .

Berdasarkan analisis reliabilitas soal uji coba pretest dan posttet. untuk soal pretest memili nilai
reliabilitas sebesar 0,48148 harga tersebut di kategorikan cukup. Soal posttest memiliki harga
reliabilitas 1,0 dikategorikan sangat tinggi.

2.1.3 Tingakat kesukaran soal
Uji tingkat kesukaran soal adalah suatu bilangan yang menunjukkan apakah soal yang dibuat
termasuk sukar, sedang, atau mudah. Dengan menggunakan rumus :

B
P=—
IS
Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = Banyak sampel yang menjawab soal yang benar

JS Jumlah sampel yang menjawab soal

Berdasarkan Perhitungan indeks kesukaran soal, untuk uji coba prestest soal yang termasuk
kategori 9 soal sedang, 8 soal sukar, 8 soal mudah, pada soal postest perhitungan indeks kesukaran
soal terdapat 8 soal mudah, 5 soal sukar, 12 soal sedang.
2.1.4 Menghitung daya pembeda

Daya pembeda adalah apabila suatu butiran soal merupakan indikator untuk membedakan
antara siswa yang pintar (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pintar
(berkemampuan rendah. Daya pembeda butiran soal dapat ditentukan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Suharsimi [1] dengan rumus:

BA BB
= ———=PA-PB
4 |B
Keterangan :
D = Daya beda
BA = Banyak peserta kelompok atas menjawab soal benar
BB = Banyak peserta kelompok bawah menjawab soal benar
JA = Banyak peserta kelompok atas
JB = Banyak peserta kelompok bawah
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Tabel 3. Kriteria Daya Beda
Daya Pembeda Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,21-,0,40 Cukup
0,41-0,71 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Sumber : Suharsimi (2012:232)
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Saat analisis daya beda soal uji coba pestets terdapat 1 soal dikategorikan baik sekali, 6 soal
dikategorikan cukup, 13 soal dikategorikan baik, 5 soal jelek. Pada soal posttes terdapat 10 soal
jelek, 8 soal cukup, 7 soal baik, dan tidak terdapat soal yang dikategorikan baik sekali pada uji
postets.

Instrumen keterampilan
Metode yang digunakan untuk mengukur penilaian keterampilan siswa dengan menggunakan
lembar penilaian keterampilan dan dilaksanakan melalui pengamatan. Penilaian dapat dilakukan
pada saat praktikum berlangsung, dengan menggunakan lembaran penilaian keterampilan,
lembaran keterampilan dikembangkan dengan mengetahui tingkatan taksonomi rana
psikomotorik.
Tabel 4. Kisi-Kisi Penilaian Keterampilan

No. Aspek Penilaian Indikator Jumlah
item
1. Perencanaan Project 1.1. Membuat rancangan rangkaian start delta 4
dengan simurelay
1.2. Menyusun waktu perkerjaan project
1.3. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
1.4. Mengidentifikasi kebutuhan komponen
2. Proses Pengerjaan 2.1. Menggunakan simurelay sesuai prosedur 4
2.2. Melakukan  simulasi  rangkaian  dengan
menggunakan aplikasi simurelay
2.3. Menerapkan K3 dalam praktik
2.4. Bekerja sama dengan kelompok
3. Hasil Project 3.1. Kesesuaian hasil simulasi dengan perencanaan 3

3.2. Fungsi rangkaian berjalan dengan baik
3.3. Kerapian hasil kerja
Jumlah 11

Teknik analisis data
Uji N-Gain Score

Uji Gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar
siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Nilai pretest dan posttest dibandingkan dengan
menggunakan rumus Gain Score. Menurut hake[1]

Sf — Si

Gy = ———
(©} 100 — Si

Tabel 5. Kriteria Gain Score
Gain score ternormalisasi Kriteria

{G)>0,7 Tinggi
03<{G}y<07 Sedang
-(G) <03 Rendah

Sumber : Hake (1999)

Presentasi ketuntasan hasil belajar

Analisis ketuntusan hasil belajar peserta didik diperoleh dari soal posttest siswa yang
diperoleh bertujuan untuk mengetahui tingkat ketuntasan nilai siswa (75). Untuk menghitung
ketuntasan hasil belajar dapat menggunakan rumus:

Implementasi Project Based Learning Berbantuan Simurelay, (Fival P)
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Jumliah siswa vang funtas belajar

ketuntasan hasil belajar = x100%

Jumiah siswa

Kompentesi keterampilan
Analisis data kompetensi keterampilan siswa dapat diketahui dengan menggunakan rumus:

Sa
K =— X100%
Sm

Tabel 6. Kriteria Penilaian Keterampilan
No. Nilai Predikat Kriteria

1. 85-100 A Sangat baik
2. 70-85 B Baik

3. 55-70 C Cukup

4. <55 D Kurang

Sumber : Kemendikbud No. 13 tahun 2017

C. Pembahasan

Berdasarkan uji N-Gain diketahui bahwa implementasi Project based Learning berbantu
simurelay pada materi Instalasi Motor Listrik di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dapat
meningkatkan hasil belajar dengan kriteria sedang. Implementasi project based learning berbantu
simurelay ditinjau dari pengetahuan dan keterampilan psikomotorik. [7],[8], [9], [10], [6], [11], [12],
[13], [14], [15] dalam penelitiannya menemukan bahwa Project Based Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori sedang pada aspek pengetahuan.

Ketuntasan belajar siswa sebelum penerapan model Project Based Learning berbantu
Simurelay masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar Setelah implementasi
Project based Learning berbantu simurelay diperoleh 78% siswa sudah mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa model Project Based Learning berbantuan Simurelay mampu
meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa [12].

Meskipun hasil belajar siswa tergolong baik akan tetapi masih terdapat 22% siswa belum
mencapai ketuntasan yang ditetapkan. Beberapa faktor penyebab yang dapat diidentifikasi
meliputi: (1) variasi gaya belajar siswa yang belum sepenuhnya terakomodasi dalam model
pembelajaran, (2) keterbatasan waktu adaptasi dengan teknologi Simurelay, (3) perbedaan latar
belakang pengetahuan dasar siswa, dan (4) intensitas praktikum yang belum optimal bagi siswa
dengan kemampuan di bawah rata-rata [16].

Berdasarkan penilaian keterampilan yang dilakukan terhadap siswa kelas XI TITL di SMK
Negeri 1 Sumatera Barat terdapat 17 siswa memperoleh predikat baik dan 4 siswa memperoleh
predikat cukup dengan, 6 siswa mendapatkan predikat kurang. Dari hasil penilaian ini dapat
dinyatakan bahwa sebagian besar keterampilan siswa berada pada kriteria baik setelah
implementasi model Project based Learning berbantu Simurelay. Avivah & Usmeldi (2023) dalam
penelitiannya menemukan bahwa keterampilan praktik siswa sangat baik setelah menggunakan
model Project-Based Learning.

Keberhasilan implementasi model Project based Learning berbantu Simurelay tidak lepas dari
peran Simurelay sebagai media pembelajaran interaktif yang memungkinkan siswa berlatih
instalasi motor listrik secara virtual. Simulasi ini memberikan beberapa keunggulan, seperti: (1)
pengurangan risiko kesalahan dalam praktik langsung, (2) efisiensi waktu pembelajaran karena
dapat diulang sesuai kebutuhan, dan (3) visualisasi komponen dan prosedur kerja yang lebih jelas
dibandingkan penjelasan teoritis semata. Namun, adanya 22% siswa yang belum tuntas
mengindikasikan perlunya pendekatan remedial, seperti pembelajaran diferensiasi atau
pendampingan intensif bagi siswa yang masih kesulitan [18]
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Model Project based Learning berbantu Simurelay merupakan strategi pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan praktik [16].
Model ini layak dipertimbangkan untuk diterapkan lebih luas di SMK, khususnya pada mata
pelajaran Instalasi Motor Listri, dengan terus melakukan evaluasi dan inovasi untuk mencapai
hasil yang lebih optimal [12]. Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada penguatan aspek
afektif siswa serta kolaborasi dengan industri untuk menyelaraskan proyek pembelajaran dengan
tuntutan dunia kerja.

D. Kesimpulan

Implementasi project based learning berbantu simurelay ditinjau dari pengetahuan dan
keterampilan. Implementasi Project based Learning berbantu simurelay pada materi Instalasi Motor
Listrik di SMK Negeri 1 Sumatera Barat dapat meningkatkan hasil belajar dengan kriteria sedang.
Setelah implementasi model Project based Learning berbantu Simurelay, sebanyak 78% siswa yang
menjadi sampel penelitian berhasil memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran ini membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran pada materi Instalasi Motor Listrik. Hasil penilaian keterampilan dapat dinyatakan
bahwa sebagian besar keterampilan siswa berada pada kriteria baik setelah implementasi model
Project based Learning berbantu Simurelay.
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